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Abstrak: Penyakit kaki gajah merupakan salah satu di antara penyakit menular yang 

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat Indonesia.  Penyakit ini disebabkan 

oleh infeksi cacing filarial yang ditularkan oleh nyamuk Culex sp, yang tersebar 

hampir di semua pulau di Indonesia terutama di pedesaan dan pemukiman 

transmigrasi. Penelitian ini bertujuan untuk studi kematian larva Culex sp dengan 

menggunakan ekstrak  biji dan kulit  rambutan (Nephelium lappaceum L.).  Metode 

penelitian ini adalah eksperimental semu dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan 

masing-masing adalah 10,20,30gr/150ml air dengan 3 kali pegulangan.   Analisa 

pengaruh ektrak biji dan kulit rambutan dilakukan dengan uji one way anova. Hasil 

didapatkan pada taraf signifikan 5% menunjukkan nilai p (0,296) > 0,05 berarti hal ini 

menunjukkan ketiga dosis ekstrak biji rambutan tidak terdapat perbedaan rata-rata dan 

pengaruh yang signifikan terhadap kematian larva Culex sp. Sedangkan pada kulit 

nilai p (0,00) < 0,05 yang artinya hal ini menunjukkan bahwa ketiga dosis ekstrak 

kulit rambutan tersebut menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata dan pengaruh yang 

signifikan terhadap kematian larva Culex sp. Kesimpulan dosis ekstrak biji tidak 

terbukti efektif terhadap kematian larva Culex sp sedangkan kulit rambutan terbukti 

efektif terhadap kematian larva Culex sp yaitu terdapat pada dosis 20 mg/150ml air. 
 

Kata kunci : larva Culex sp,  Rambutan  (Nephelium  lappaceum L)  

 

Abstract: Elephant foot disease is one of the contagious diseases which is still a 

problem of the health of the Indonesian people. The disease is caused by filarial worm 

infections transmitted by Mosquitoes Culex sp., which are spread in almost all islands 

in Indonesia, especially in rural and transmigration settlements. This study aims to 

study the death oflarvae Culex sp by using seed extracts and rambutan bark 

(Nephelium lappaceum L.).  The method of this study was quasi-experimental with 

extract concentrations used were 10.20,30gr/150ml of water with 3 replications. 

Analysis of the influence of seed extracts and rambutan peels was done by one way 

ANOVA test. The results obtained at a significant level of 5% indicate the value of p 

(0.296)> 0.05, which means that the three doses of rambutan seed extract have no 

average difference and a significant effect on mortality of larvae Culex sp. While on 

the skin p value (0.00) <0.05, which means this shows that the three doses of 

rambutan peel extract showed an average difference and a significant effect on the 

death of Larvae Culex sp. Conclusions dosis seed extract was not proven effective 

against the death of larvae Culex sp while the skin rambutan has been proven 

effective against the death of larvae, Culex sp which is found at a dose of 20 mg / 

150ml of water. 

Keywords: Clarvaeulex sp, Rambutan (Nephelium lappaceum L) 
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PENDAHULUAN 

Nyamuk merupakan salah satu 

jenis serangga yang dapat merugikan 

kesehatan manusia karena peranannya 

sebagai vektor penyakit.  Nyamuk dapat 

menjadi vektor filariasis jika 

mempunyai umur yang cukup lama 

sehingga parasit dapat menyelesaikan 

siklus hidupnya di dalam tubuh nyamuk 

3.  Beberapa jenis penyakit yang 

disebabkan oleh nyamuk, seperti 

filariasis yang ditularkan melalui 

nyamuk Culex sp 1.  Penyakit kaki 

gajah (filariasis) merupakan salah satu 

diantara penyakit menular yang masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat 

Indonesia.  Penyakit ini disebabkan 

oleh infeksi cacing filaria yang 

ditularkan oleh nyamuk Culex sp, yang 

tersebar hampir di semua pulau di 

Indonesia terutama di pedesaan dan 

pemukiman transmigrasi.   

Provinsi Aceh juga menjadi salah 

satu daerah endemis penyakit filariasis. 

Pada stadium lanjut penyakit ini dapat 

menimbulkan cacat menetap berupa 

pembesaran kaki, lengan, payudara dan 

alat kelamin.  Selain dapat 

menimbulkan demam dan rasa 

kelelahan, penyakit ini juga 

menyebabkan kecacatan tubuh yang 

permanen sehingga penderita tidak 

dapat bekerja dan akan menjadi beban 

bagi keluarga dan masyarakat 3.   Maka 

Pengetahuan bionomik vektor 

diperlukan untuk menunjang 

pengetahuan epidemiologi dan 

penentuan rencana pengendalian vektor.  

Kesesuaian antara faktor tujuan dengan 

metode pengendalian yang 

dilaksanakan dapat menghasilkan usaha 

pengendalian vektor yang maksimal.  

Bionomik nyamuk mencakup tempat 

istirahat (resting places), perilaku 

menggigit (feeding habit), dan tempat 

perkembang biakan (breeding places)5.  

Selama ini pengendalian nyamuk 

sebagai vektor penyakit umumnya 

dilakukan dengan menggunakan 

pestisida sintetik.  Hal ini dikarenakan 

pestisida sintetik dianggap efektif, 

praktis, manjur dan dari segi ekonomi 

lebih menguntungkan. Oleh karena itu, 

perlu pengembangan Insektisida nabati 

yang merupakan bahan aktif  tunggal 

atau  majemuk yang berasal dari 

tumbuhan yang bisa digunakan untuk 

mengendalikan organisme pengganggu. 

insektisida nabati ini bisa berfungsi 

sebagai penolak, penarik, antifertilitas 

(pemandul), pembunuh, dan bentuk 

lainnya. Secara umum, insektisida 

nabati diartikan sebagai suatu 

insektisida yang bahan dasarnya dari 
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tumbuhan yang relatif mudah dibuat 

dengan kemampuan dan pengetahuan 

terbatas.  Sifat dari insektisida nabati 

umumnya tidak berbahaya bagi 

manusia ataupun lingkungan serta 

mudah terurai dibandingkan dengan 

insektisida sintetik6.  biji dan kulit  

rambutan (Nephelium lappaceum L.).  

sebagai larvasida pada larva Culex sp, 

diharapkan menjadi salah satu solusi 

dalam pengendalian terhadap nyamuk 

Culex sp nantinya, dan diharapkan  

tidak ada lagi penderita yang cacat 

karena penyakit kaki gajah (filariasis) 

ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen semu untuk mengetahui 

pengaruh efektifitas ekstrak biji dan 

kulit  rambutan (Nephelium lappaceum 

L.) sebagai larvasida pada larva Culex 

sp. masing-masing pada biji dan kulit  

dengan dosis 10mg/150ml air, 

20mg/150ml air, 30mg/150ml air dan 

subjek penelitian yaitu larva Culex sp 

yaitu sebanyak 480 larva untuk 3 kali 

pengulangan dan 20 larva pada setiap 

perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan  

di  laboratorium terpadu Poltekkes 

Kemenkes Aceh (sub unit laboratorium 

kesehatan lingkungan) dan 

loboratorium FKH UNSYIAH.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai Oktober tahun 2019. Analisa 

data menggunakan uji one way anova 

untuk mengertahui efektifitas ekstrak   

biji dan kulit  rambutan (Nephelium 

lappaceum L.).  terhadap kematian  

larva Culex sp. 

 

HASIL  

Hasil uji efektifitas ekstrak biji 

dan kulit rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) terhadap kematian larva 

Culex sp yang dilakukan selama 24 

jam. Perlakuan terhadap ekstrak biji dan 

kulit rambutan (Nephelium lappaceum 

L.) dilakukan dengan cara memasukkan 

larva Culex sp kedalam wadah yang 

berisi ekstrak biji dan kulit rambutan 

dengan berbagai dosis yaitu masing–

masing 10mg/150ml air, 20mg/150ml 

air, dan 30 mg/150ml air dan dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil 

penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1.  Kematian larva Culex sp pada dosis 10,20, 30 mg/150 ml air  

dengan ekstrak biji rambutan (Nephelium lappaceum L.)  

 

Ulangan 

Jumlah Larva 

Sebelum 

Perlakuan 

Jumlah Kematian Larva   

Jumlah 
10 

mg/150 

ml air 

% 

20 

mg/150 

ml air 

% 

30 

mg/150 

ml air 

% 

I 20 2 10 2 10 4 20 8 

II 20 4 20 6 30 11 55 21 

III 20 5 25 12 60 14 70 31 

 Sumber : Data primer diolah (2019) 

 

Hasil penelitian pada tabel 1 

dengan dosis 10mg/150ml air 

menunjukkan bahwa kematian larva 

Culex sp yang diamati pada 

pengulangan I ada 2 larva mati, II ada 4 

larva mati dan III ada 5 larva mati. 

kemudian pada dosis 20 mg/150 ml air 

didapatkan 2 larva yang mati 

pengulangan I, II ada 6 larva mati  dan 

III ada 12 larva mati.  pada dosis 30 

mg/150 ml air ada larva mati 4 pada 

pengulangan I dan 11 pada pengulangan 

II serta 14 pada pengulangan ke III.

 

Tabel 2.  Kematian larva Culex sp pada dosis 10,20, 30 mg/150 ml air  

dengan ekstrak kulit  rambutan (Nephelium lappaceum L.)  

 

Ulangan 

Jumlah Larva 

Sebelum 

Perlakuan 

Jumlah Kematian Larva   

Jumlah 
10 

mg/150 

ml air 

% 

20 

mg/150 

ml air 

% 

30 

mg/150 

ml air 

% 

I 20 8 40 16 80 20 100 44 

II 20 10 50 17 85 20 100 47 

III 20 10 50 17 85 20 100 47 

Sumber : Data primer diolah (2019) 

 

Hasil penelitian pada tabel 2 

dengan dosis 10mg/150ml air 

menunjukkan bahwa kematian larva 

Culex sp menunjukkan bahwa kematian 

larva Culex sp yang diamati pada 

pengulangan I ada 8 larva mati, II ada 

10 larva mati dan III ada 10 larva mati. 

kemudian pada dosis 20 mg/150 ml air 

didapatkan 16 larva yang mati 

pengulangan I, II ada 17 larva mati dan 

III ada 17 larva mati.  pada dosis 30 

mg/150 ml air ada larva mati 20 pada 

pengulangan I dan 20 pada pengulangan 

II serta 20 pada pengulangan ke III 

Uji one way anova digunakan 

untuk melihat perbedaan rata-rata 
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jumlah kematian larva Culex sp dengan 

berbagai dosis dari ekstrak biji dan kulit 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

Tabel 3.  Hasil uji Anova Rata-Rata Kematian Larva Culex sp  Dengan  

Berbagai Dosis Ekstrak Biji Rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

 

    Sumber : Data primer diolah (2019) 

 

Pada tabel 5.3. di atas analisis 

statistik Anova pada taraf signifikan 5% 

menunjukkan nilai probabilitas (0,296) 

> 0,05 yang artinya hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata ketiga 

dosis ekstrak biji rambutan tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata dan pengaruh yang 

signifikan terhadap kematian jentik 

Culex sp. 

 

 

 

Tabel 4.  Hasil uji Anova Rata-Rata Kematian Larva Culex sp Dengan Ber- 

bagai Dosis Ekstrak Kulit Rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

 

Sumber : Data primer diolah (2019) 

 

Pada tabel 4. di atas analisis 

statistik Anova pada taraf signifikan 5% 

menunjukkan nilai probabilitas (0,00) < 

0,05 yang artinya hal ini menunjukkan 

Variabel Mean 
Standar 

Defiasi 
95% CI 

P. 

Value 

kontrol ,00 ,000 ,00 -     ,00 

.296 

 

10mg/150ml air 3.667 1.5275 -.128 -      7.461 

20mg/150ml air 6.667 5.0332 -5.837 -    19.170 

30 mg/150ml air 9.667 5.1316 -3.081 -    22.414 

Total 6.667 4.5000 3.208 -    10.126 

Variabel Mean 
Standar 

Defiasi 
95% CI 

P. 

Value 

kontrol ,00 ,000 ,00 -   ,00 

.000 

10mg/150ml air 9.333 1.1547 6.465 -     12.202 

20mg/150ml air 16.667 .5774 15.232  -    18.101 

30 mg/150ml air 20.000 .0000 20.000  -    20.000 

Total 15.333 4.7697 11.667 - 10,02 
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bahwa rata-rata ketiga dosis ekstrak 

kulit rambutan tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata dan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kematian larva Culex sp. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa ekstrak biji Rambutan 

(Nephelium lappaceum L.) tidak  

berpengaruh terhadap kematian larva 

Culex sp yang diberi perlakuan dengan 

berbagai dosis yaitu 0 (kontrol), 10 

mg/150ml air, 20 mg/150ml air dan 30 

mg/150 ml air. Mortalitas larva Culex 

sp. yang paling tinggi terdapat pada 

pemberian ekstrak biji Rambutan 

(Nephelium lappaceum L.).  dengan 

konsentrasi 30 mg/150 ml air pada jam 

ke 24. Kematian larva Culex sp instar 

III kemungkinan disebabkan oleh bahan 

yang terkandung dalam ekstrak biji 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

yaitu lemak dan polifenol. Diketahui 

kulit buah rambutan telah dilaporkan 

mengandung senyawa-senyawa 

golongan tanin, polifenol dan saponin. 

Sedangkan biji rambutan mengandung 

lemak dan polifenol, dan daun 

rambutan mengandung tanin dan 

saponin. Kulit batang mengandung 

tanin, polifenol dan flavonoid 23. 

Sedangkan ekstrak kulit rambutan 

(Nephelium lappaceum L.), bahwa rata-

rata ketiga dosis ekstrak kulit rambutan 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata dan pengaruh yang 

signifikan terhadap kematian larva 

Culex sp.  Mortalitas larva Culex sp. 

yang paling tinggi terdapat pada 

pemberian ekstrak kulit rambutan 

(Nephelium lappaceum L.).  dengan 

konsentrasi 30 mg/150 ml air pada jam 

ke 12.   

Kematian larva Culex sp instar III 

kemungkinan disebabkan oleh bahan 

yang terkandung dalam ekstrak kulit 

rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

yaitu ada bahan aktif yang terkandung 

diantaranya alkaloid, saponin,tannin  

dan triterpenoid. Senyawa-senyawa 

tersebut diduga dapat berfungsi sebagai 

insektisida alami. Alkaloid merupakan 

salah satu bahan aktif yang terkandung 

di dalam kulit rambutan (Nephelium 

lappaceum L.). Alkaloid yang masuk ke 

dalam jentik melalui absorbsi dan 

mendegradasi membran sel kulit. Selain 

itu, alkaloid juga dapat mengganggu 

sistem kerja saraf jentik8. Alkaloid 

merupakan anticholinesterase yang 

berfungsi menghambat kerja enzim 

asetilkolinesterase yang mempengaruhi 

transmisi impuls saraf.  



Studi Kematian Larva Culex Sp. dengan menggunakan Ekstrak Biji dan Kulit Rambutan ….. 22 

 

Anticholinesterase ini merupakan 

mekanisme kerja dari senyawa 

Organophospat dan Carbamat sebagai 

insektisida. Hal ini menyebabkan enzim 

cholinesterase mengalami fosforilasi 

dan menjadi tidak aktif. Tidak aktifnya 

cholinesterase menyebabkan hambatan 

proses degradasi acetylcholine sehingga 

terjadi akumulasi acetylcholine di celah 

sinap, ini akan menyebabkan terjadi 

gangguan transmisi rangsang yang 

dapat menurunkan koordinasi otot, 

konvulsi, gagal nafas dan kematian9. 

Selain itu, kulit rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) juga mengandung bahan 

aktif, yaitu saponin. Saponin yang 

terkandung juga diduga sebagai 

insektisida alami bagi larva nyamuk 

Culex sp.  

Saponin merupakan zat aktif 

yang apabila dikocok dengan air maka 

akan mengeluarkan buih dan apabila 

dihidrolisis akan menghasilkan gula dan 

sapogenin. Sifat-sifat sapogenin ialah 

dapat menghemolisis darah, mengikat 

kolesterol dan toksin terhadap hewan 

berdarah dingin7. Saponin juga dapat 

menurunkan tegangan permukaan 

selaput mukosa saluran pencernaan 

larva sehingga dinding saluran 

pencernaan menjadi korosif dan 

akhirnya rusak. Senyawa aktif saponin 

mempunyai efek menurunkan tegangan 

permukaan sehingga merusak membran 

sel, menginaktifkan enzim sel dan 

merusak protein sel. Saponin dapat 

berikatan dengan fosfolipid yang 

meyusun membran sel sehingga 

mengganggu permeabilitas membran 

sel. Hal ini yang membuat larva 

nyamuk Culex sp mengalami kematian. 

Selain alkaloid dan saponin, 

triterpenoid juga merupakan bahan aktif 

yang terkandung dalam kulit rambutan 

(Nephelium lappaceum L.).  

Triterpenoid dapat 

mempertahankan serangga dalam 

stadium imatur yang berlangsung lebih 

lama dari waktu normal sehingga tidak 

dapat moulting atau ganti kulit dengan 

sempurna, karena sebagai analog 

hormone juvenile. Fungsi hormone 

juvenille adalah menghambat proses 

moulting dan berakibat larva mudah 

mengalami trauma dari luar karena 

tidak terbentuknya lapisan kulit luar 

larva yang dapat berfungsi sebagai 

lapisan pelindung tubuh dari trauma. 

Triterpenoid berfungsi sebagai 

antifagus, insektisida, atau anti 

pemangsa dan mempengaruhi system 

saraf 9. Ketiga bahan aktif tesebut 

diduga yang menyebabkan larva Culex 

sp mengalami kematian.  
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KESIMPULAN   

Hasil penelitian yang dilakukan 

untuk melihat  efektivitas ekstrak biji 

dan kulit rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) dengan dosis masing-

masing 10 mg/150 ml air, 20 mg/150 

ml air dan 30 mg/150 ml air terhadap 

kematian larva  Culex sp, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Hasil pengujian yang dilakukan  

pada ketiga dosis (10,20,30 mg/150 ml 

air) ekstrak biji rambutan tersebut 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

rata-rata dan pengaruh yang signifikan 

terhadap kematian larva Culex sp. Ini 

dibuktikan dengan uji anova dengan 

taraf signifikan 5% menunjukkan nilai 

p (0,296) > 0,05. 

Hasil pengujian yang dilakukan  

pada ketiga dosis (10,20,30 mg/150 ml 

air) ekstrak biji rambutan tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan rata-

rata dan pengaruh yang signifikan 

terhadap kematian larva Culex sp. Ini 

dibuktikan dengan uji anova dengan 

taraf signifikan 5% menunjukkan nilai 

p (0,00) < 0,05. 

Dosis ekstrak biji rambutan tidak 

terbukti efektif terhadap kematian larva 

Culex sp sedangkan kulit rambutan 

terbukti efektif terhadap kematian larva 

Culex sp yaitu terdapat pada dosis 20 

mg/150ml air.  
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